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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 0bjek Penelitian

Adapun yang dijadikan objek dalam peneliianadalah perusahaan dodol
nenas yang ada di Kecamatan Jalan Cagak Kabupateen@& Menurut data
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ufsien Subang dan
observasi lapangan, ada sebanyak 16 orang pengyaafjanemproduksi dodol
nenas. Berikut adalah nama-nama perusahaan datkd gang ada di Kecamatan
Jalan Cagak Kabupaten Subang :

Tabel 3.1

Nama — Nama Perusahaan Dodol Nenas di Kecamatan dal Cagak
Kabupaten Subang

No. Nama Perusahaan
1. | Mekar Sari Erviani

2. | Mekar Sari Khotimah

3. | Mekar Sari / Kartika Sari
4. | Mulya Rasa

5. | Mekar Jaya Nani

6. | Retno Sari

7. | Lia Sari

8. | Sari Rasa

9. | Mekar Harum

10. | Mugia Sari

11. | Alam Sari

12. | Mekar Mulya

13. | Mulya Sari

14. | Mekar Jaya Selvia

15. | Cinta Rasa

16. | Yuliyanti Mekar Jaya

Sumber : Dinas Koperasi, UMKM Kabupaten Subang
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Maka yang dijadikan objek dalam penelitian ini attasebanyak 16 orang
pengusaha. Dari 16 orang pengusaha tersebut, pemeineliti perkembangan
volume penjualan dodol nenas pada perusahaan dedals dalam satu bulan
terakhir.

3.2 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan data dnformasi yang sesuai
dengan masalah yang diteliti, sehingga data ygoeyalieh cukup lengkap sebagai
dasar dalam membahas masalah yang ada dalam ipeneMetode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.

Nazir (2003:54) mengemukakan metode deskriptif galaerikut:

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menstatus kelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensipemikiran, ataupun suatu

kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuan danlitenedeskriptif ini
adalah untuk membuat deskriptif, gambaran, ataisdnksecara sistematis,

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattsiterta hubungan antar
fenomena yang diselidiki”.

Untuk mengetahui pengaruh harga jual dan saluigtnlalisi terhadap volume
penjualan pada perusahaan dodol nenas di Kecanlatan Cagak<abupaten
Subang, maka penulis menggunakan metode deskapafitik. Metode ini
mencoba menggambarkan sifat, keadaan, gejalafatamena yang terjadi pada
objek penelitian saat dilakukan penelitian yaitunggambarkan kejadian yang
tertuju pada pemecahan masalah pada saat sekdearggn jalan pengumpulan

data, penyusunan data kemudian menganalisis dayimarikannya.
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3.3 Operasionalisasi Variabel
Berdasarkan judul skripsi yang dipilih ydiRengaruh Harga Jual dan Saluran
Distribusi Terhadap Volume Penjualan pada Perusah@adol Nenas di
Kecamatan Jalan Cagadabupaten Subang”’, maka terdapat dua variabel yang
digunakan, yaitu :
a. Variabel Bebaglndependent Variabel)
Variabel bebas adalah variabel yang tidak dipertgasieh variabel lain
dan merupakan faktor penyebab yang dapat mempdmngamabel tidak
bebas. Berdasarkan judul di atas, yang menjadalvarbebas adalah harga
jual (X;) dan saluran distribusi gX
b. Variabel Tidak Bebas (Terikat at&ependent Variabel)
Variabel tidak bebas adalah variabel yang diperigareh variabel bebas.
Berdasar judul di atas, maka variabel tidak bebasagialah Volume
Penjualan.
Untuk dapat menyusun daftar pertanyaan mak@ashditetapkan terlebih
dahulu variabel-variabel yang akan diukur sertakeidr-indikatornya, variabel

dan indikator-indikator tersebut adalah sebagakber
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Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Konsep Empiris | Konsep Analisis Skala
Teoritis
Variabel
I ndependent
1. Harga Jual Merupakan Jumlah | Besarnya harga | Data diperoleh Interval
(X1) uang yang pelangganjual dodol nenas | dari responden
bayar untuk produk | yang diberikan mengenai : rata-
tertentu. oleh pedagang ke rata harga jual
(Kotler, 1997:82) konsumen. dodol nenas yang
dijual pada bulan
terakhir dalam
Rupiah per
masing-masing
jenis produk
2. Saluran Merupakan suatu Bentuk saluran | Data diperoleh Nominal
Distribusi saluran yang distribusi, sasaran dari responden
(X2) dipergunakan untuk | daerah mengenai bentuk
dilewati oleh arus pemasaran. saluran distribusi
pemilikan §low of yang dijalankan
title) atas barang atau yaitu, langsung,
jasa yang diperjual- tidak langsung,
belikan. atau campuran.
(Sastradipoera, Sasaran daerah
2003:172) pemasaran.
Variabel
Dependent
Volume Menunjukkan jumlah| Banyaknya Nilai jumlah Interval
Penjualan unit atau barang jumlah rupiah produk yang
yang dijual dalam (Rp) yang terjual.| terjual dalam
jangka waktu rupiah (Rp).

(interval) tertentu.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoéh gang diperlukan dengan

cara melakukan penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian lapanganF{eld Research), yaitu melakukan penelitian langsung
pada perusahaan yang diteliti, sehingga diperokth dan informasi yang
diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakehputi :

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dikak dengan cara
pengamatan secara langsung terhadap objek yafig.dite

b. Angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan datalati penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada megpoyang menjadi
anggota sampel penelitian. Angket yang disebarkartujoan untuk
mengetahui apakah responden telah melakukan upEyaU yang
ditujukan untuk meningkatkan volume penjualan.

c. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengaa tamya jawab
dengan pejabat yang berwenang yang berhubungarsulagmgdengan
masalah yang diteliti.

2. Penelitian kepustakaahibrary Research), yaitu dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan dengan cara membaca buku serta refde@msya yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penelitindiperlukan sebagai

dasar untuk melakukan penelitian di lapangan.
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3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Suatu Penelitian membutuhkan populasi sebagai sud#ia. Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. (ArikuntoQ&030). Adapun yang
dimaksud dengan populasi menurut Sudjana (200%i8) {Populasi ataupun
totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghit@agupun pengukuran
kuantitatif ataupun kualitatif mengenai karakteékistertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan ingin dipelajifat — sifatnya”. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah selyrelusahaan dodol nenas di
Kecamatan Jalan Cagakabupaten Subang, hal ini dikarenakan daerah
tersebut merupakan sentra produksi nenas. Berdesgna-penelitian pada
bulan Februari 2009 menurut data Dinas Koperasahd Mikro, Kecil dan
Menengah Kabupaten Subang dan observasi lapangalah populasi pada
penelitian ini adalah sebanyak 16 orang pengusaha.
3.5.2 Sampel

Sampel penelitian adalah bagian kelompok yang miwkeddompok
besar. Pengambilan sampel secara baku untuk semlitan tidak ada.
Berdasarkan pra-penelitian pada bulan Februari 2088urut data Dinas
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupatumbang dan
observasi lapangan, jumlah populasi pada penelitibadalah sebanyak 16
orang pengusaha, maka dari itu agar penelitiammi@mperoleh data yang
valid maka peneliti bermaksud menjadikan selurupupasi yang ada sebagai

sampel pada penelitian ini. Menurut Sugiono (1928:@pabila jumlah
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sampel sama dengan jumlah populasi dinamakan semdalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dignreebagai sampel, hal

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatddd, kurang dari 30 orang.

3.6 Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian alat pengunpul dasa atstrumen penelitian akan
menentukan data yang dikumpulkan dan kualitas itenentukan kualitas
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakanamialpenelitian ini adalah
angket tentang pengaruh harga jual dan saluramibdist terhadap volume
penjualan pada perusahaan dodol nenas di kecardatlan Cagak Kabupaten
Subang.

Adapun langkah-langkah penyusunan angkeahdabagai berikut:

1) Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengetadmga jual yang
ditetapkan dan bentuk saluran distribusi yang idipil

2) Menentukan objek yang menjadi responden yaitu parsgusaha dodol
nenas di Kecamatan Jalan Cagak Kabupaten Subaggnamadi sampel.

3) Menyusun kisi-kisi angket.

4) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijalefbresponden.

5) Merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan alternatibbaw untuk jenis
pertanyaan yang sifatnya tertutup. Jenis instruryemy tertutup, yaitu
seperangkat daftar pertanyaan tertulis yang disat&natif jawaban yang
sudah disediakan.

6) Sedangkan jenis data instrumen yang bersifat terbykitu seperangkat

daftar pertanyaan tertulis dengan memberikan kesemp kepada
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responden untuk mengisi pertanyaan tertulis denga@mberikan
kesempatan kepada responden untuk mengisi pertanyaag tidak
disediakan alternatif jawabannya.
7) Memperbanyak angket.
8) Menyebarkan angket.
9) Mengelola dan menganalisis hasil angket.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaankdabentuk yang lebih
diinterprestasikan. Analisis data dalam penelitiaantitatif dilakukan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Adapun kagianalisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Menyusun data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkaip@ntitas responden,
kelengkapan data serta pengisian data yang di&esualengan tujuan
penelitian.
2) Tabulasi Data
Dalam penelitian ini kegiatan tabulasi data yangkdikan yaitu :
a. Memberi skor pada setiap item.
b. Menjumlahkan skor pada setiap item.

c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaeli
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3) Mengenalisis data
Menganalisis data merupakan suatu proses pengoldasn dengan
menggunakan rumus-rumus statistik, serta mengeet@sikan data agar
diperoleh kesimpulan.
a) Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk mencari pengaruh variabel gharga jual) terhadap variabel Y
(volume penjualan), digunakan analisis regresefiriederhana. Bentuk

umum persamaan Regresi Linier Sederhana adalah :

Y=a+ bX

Keterangan :
Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksi

X = subyek pada variabel independen yang mempunilgaitertentu

a = harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi yang menkajukangka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependerg yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)amalk, dan
bila b (-) maka terjadi penurunan.

Sedangkan untuk menentukan koefisien korelasi denganus

sebagai berikut :

Ny Xy-(Zx ) 2v)

Sudjana, 2005 : 369
\/n.sz _(z X)Z_.[n.ZYZ —(ZY )2] ( Sudjana )
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Langkah terakhir dari analisis data adalah pengujipotesis. Untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan perlu ditkak dengan
pengolahan data yang telah terkumpul. Jenis datg terkumpul dalam
penelitian ini adalah data nominal dan interval.
Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengarddpat tidaknya
peranan yang signifikan antara variabel independengan variabel
dependen, sehingga digunakan pengujian hipotek{ig yaitu hipotesis
yang perumusannya mengandung pengertian sama rataunya ditolak,
yaitu tidak terdapatnya peranan yang signifikan dariabel independen
dengan variabel dependen dan hipotesis alterndg)f Hipotesis yang
ditetapkan penulis adalah:
Ho, : Tidak terdapat Pengaruh antara Harga dan &ualDistribusi
Terhadap Volume Penjualan.

Ha : Terdapat Pengaruh antara Harga dan SaluranriliDisit
Terhadap Volume Penjualan.

Untuk menguji hipotesis secara parsial dengan memg@n uji t,

dengan rumus sebagai berikut :

t=—— ( Sudjana, 2005 : 380)

Dengan kriteria pengambilan keputusan tolakjika thiwung > ttabel
artinya X% berpengaruh terhadap Y atau harga jual mempunyajgpeh

terhadap volume penjualan, X2 berpengaruh terhadagtau saluran
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distribusi mempunyai pengaruh terhadap volume pédajy maka
hipotesis yang diajukan diterima.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara varidbetan X
terhadap variabel Y maka digunakan rumus KD (kemfisleterminasi),

yaitu :

KD = r*x 100% ( Sudjana, 2005 : 371)

b) Uiji Chi-Square ()

Dalam penelitian ini Variabel X(saluran distribusi) adalah berbentuk
skala nominal untuk itu tidak dapat menggunakamikeknalisis Regresi
Linier Sederhana dalam pengolahan datanya. Mer&iagel (1992:53),
uji Chi-Square dapat digunakan untuk menguji adakah terdapaiedadn
yang signifikan antara banyak yang diminatbserved) dari obyek atau
Jawab yang masuk dalam masing-masing kategori dgemgayak yang
diharapkan €xpected) berdasarkan hipotesis nol. Runtisi-Square yang

digunakan adalah :

K u 2
x% = Z(QTE) (Siegel,1992:53)
i=1 i
Di mana :
0. = banyak kasus yang diamati dalam kategori ke-i

Ei = banyak yang diharapkan dalam kategori kebiasvahH,

k
Z = penjumlahan semua kategdi) (

i=1
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c) Koefisien Kontingensi@)

Setelah dilakukannya uji chi-kuadrat, agar diketglengaruh antara
variabel X (saluran distribusi) terhadap Y (volume penjualdigunakan
uji Koefisien Kontingensi yang kemudian di deterasikan. Menurut
Siegel (1992 : 243), Koefisien kontingen€)) (@dalah suatu ukuran kadar
asosiasi atau relasi antara dua himpunan atribltirds ini berguna
khususnya apabila hanya memiliki informasi kategskala nominal)
mengenai satu di antara himpunan-himpunan atritaut kedua hinpunan
atribut itu. Yaitu, pengukuran ini dapat dipergumakkalau informasi
tentang atribut-atribut itu terdiri dari suatu rka@n frekuensi yang tidak
berurut.

Untuk menggunakan koefisien kontingensi, tidak yperhtuk dapat
membuat anggapan kontinyuitas untuk berbaga kateg@ng
dipergunakan untuk berbagai kategori yang dipergamantuk mengukur
salah satu atau kedua himpunan atribut. Pada learyaya bahkan tidak
perlu menata kategori-kategori itu dalam suatu d¢artentu. Koefisien
kontingensi, yang dihitung dari suatu tabel korgimgj, akan mempunyai
harga yang sama bagaimanapun kategori-kategdargusun dalam baris-
baris dan kolom-kolomnya.

Rumus Koefisien Kontingensi yang digunakan adalah :
2

c= |-4X—
N+ xy

(Siegel, 1992 : 244)

Di mana :
C = Koefisien Kontingensi
¥* = hargachi-square
N = jumlah total kasus
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